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11 Latar Belakang Masalsh

Camera  Owculi

Antersor{COW ), irts, pupl -, :__:j'-" ensa, Corpus vitreum,
Retina, Sclera,Conjung  ganguan mata yang umum
terjadh, salah satwmnya adoloh gangguan visus. Dimana gangguen pengelibatan ying
dischabkan proyeksi cahaya vang tidak tepat jatub pada refina mota. Atara lnin:
Hipermetrop, Miop, Preshiop, Cataract, Silinder. dan Buta wama. Husil niset
Departemen Keschatan tahun 2013, masalah keschatan mata pada tabun 2007



hinggs 2013 mengalami peningkatan pada setiap provinsi yang ada di Indonesia,
Prevalensi pemakaian kaca mata / lensa kontak memiliki peningkatan pada sctiap

munpuum;mﬁnmidmgmuﬂnd]ﬂulﬁmbm:ﬂ:nﬂigm

kadar 40 |ehih banyak.

dui tes kesehainn diromah



1.2 Homusan Masalah
|- Bagaimana membust sistern Tes Keschotan Mata dapat dikomunikesikan

mobile berbasis Android,
5. Ujicoba dilaksanokon samt kondisi normal pada jorak pandang yang

disarankan vaita 30em dari Lovar.



14 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksusd dan tujusn dari penelitian ini adalsh membangun sebuah sistem tes
keschatan mata berbusis android yang dapal mempermudah instansi kesehatan dan
masyarakat untuk memberikan informasi seputar keschotan mata kapan saja dan
dimana saja. Scbagai medin yang me k mengetahui informasi seputar

bimya don wakiu

mendispathan informasi dari pustaka berupa buku refbrensi

152 Tahap Pembuatan Aplikasi
Dalam  pembuatan npﬁhul i menggunakan model SDLC waterfall.
Berikut adatah mhapan-mhapannya



I Requirement Analysis

Langkah ini merupakan langkah analisa swal terhadap kebutuban

sisten yang akan dibuat schingga dapat dipahami aplikasi scperti apa yang
dibutuhikan oleh user dan didokumentusikan dalam spesifikns kebutuhan,

L6 Sistematika Penuolisan
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Hab mi berisi tentung lntar belakang masalsh, rumusan masaloh, batasan
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